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ABSTRAK

Sebelum menjadi negara dengan kekuatan besar seperti sckarang, Tiongkok menerapkan
diplomasi yang pasif (diplomasi low-profile) yang dilakukan dari tahun 1980-an hingga 2000-an
oleh pemimpin-pemimpin Tiongkok sebelum Xi Jinping, yaitu Deng Xiaoping, Jiang Zemin, dan
Hu Jintao. Tiongkok berusaha meningkatkan kemampuannya dengan bersikap terbuka terhadap
pihak internasional dan tidak bersikap asertif. Seiring dengan perkembangan Tiongkok dan
dorongan semangat nasionalis, sejak masa pemerintahan Xi Jinping tahun 2013, Tiongkok
perlahan mengubah pendekatan diplomasinya dari pasif menjadi aktif, yaitu diplomasi major
country yang memiliki dua karakteristik: diplomasi wolf warrior dan kerja sama saling
menguntungkan (win-win cooperation). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh
transformasi diplomasi Tiongkok dari low profile menjadi major country terhadap dinamika
hubungan Tiongkok-Amerika Serikat sebelum G20 Indonesia, mengingat Amerika Serikat
merupakan rival utama Tiongkok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta konsep low
profile diplomacy Pang Zhongying dan major country diplomacy Dai dan Lugiu. Dapat dilihat
bahwa transformasi diplomasi Tiongkok membuat kedua negara menjadi lebih sensitif terhadap
satu sama lain. Perubahan sikap dapat terjadi karena perbedaan mendasar Tiongkok dan Amerika
Serikat di bidang ideologi dan peningkatan kepercayaan diri Tiongkok. Meski demikian, di agenda
G20 Indonesia, Tiongkok dan Amerika Serikat telah kembali bertekad untuk mengusung
hubungan yang lebih baik.

Kata kunci: Amerika Serikat, diplomasi, Tiongkok, Xi Jinping
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ABSTRACT

Before becoming a great power as it is today, China implemented a passive diplomacy (low profile
diplomacy) from 1980s until 2000s by Xi Jinping's predecessors: Deng Xi iaoping, Jiang Zemin,
and Hu Jintao. China attempted to improve its power by being open to international community
and not assertive. Driven by China’s growth and nationalism spirit, since Xi Jinping took office in
2013, China gradually shifted its diplomacy from passive to active, hence major country diplomacy
which has two characteristics: wolf warrior diplomacy and win-win cooperation. This research
aims to find out the implication of China's diplomacy transformation from low-profile to major
country on the dynamics of China-U.S. relations before the G20 in Indonesia, given the U.S. is
China’s main rival. This research uses Pang Zhongying’s low-profile diplomacy and Dai and
Lugiu's major country diplomacy concepts and it is conducted through qualitative method.
China’s diplomacy transformation implicated on the sensitivity of China and the U.S. This
behavior shift was driven by the ideological difference between both countries and China's

increasing confidence. However, during the G20 in Indonesia, China and the U.S. had decided to
pursue the better relations.

Keywords: China, diplomacy, the United States, Xi Jinping
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tiongkok merupakan negara yang terletak di kontinen Asia Timur dan berada di
sebelah barat Samudera Pasifik. Tiongkok memiliki luas wilayah daratan sebesar 9,6 juta
km?, dan jika ditambah dengan luas wilayah perairan, total luas wilayah Tiongkok
hamper mencapai 13 juta km? (The State Council The People's Republic of China, 2014).
Presiden dan wakil presiden Tiongkok dipilih dan diangkat oleh Kongres Rakyat
Nasional (The State Council The People's Republic of China, 2019). Sejak 14 Maret
2013, Tiongkok dipimpin oleh Xi Jinping. Xi Jinping telah memimpin Tiongkok selama
dua periode, yaitu dari 2013 hingga 2018, lalu 2018 hingga sekarang (Ruwitch, 2018).
Xi sendiri telah menghapuskan peraturan mengenai masa jabatan presiden selama 5
tahun, yang menjadikan dirinya sebagai presiden pertama yang mengemban jabatan lebih
dari dua periode (Gan, 2018). Dapat dilihat bahwa Xi Jinping telah menjadi tokoh yang

kuat dalam politik Tiongkok.

Pada masa pemerintahan sebelum Xi Jinping, politik luar negeri Tiongkok
dipengaruhi oleh low-profile diplomacy. Low-profile diplomacy merupakan diplomasi di
mana Tiongkok tidak menonjolkan kemampuannya di kancah internasional dan bersikap
tenang. Tiongkok lebih bersikap pasif dan berfokus pada diri sendiri, terutama
pengembangan perekonomian nasionalnya. Selain itu juga, Tiongkok mengambil sikap
pasif dengan tidak ingin mengambil posisi pemimpin dunia (Zhongying, 2020). Hal ini
dapat terlihat dari Tur Selatan (Southern Tour) yang dilakukan oleh Deng Xiaoping pada
tahun 1992. Tur Selatan ini merupakan wujud komitmen Tiongkok terhadap liberalisasi

ekonomi dan pasar bebas. Deng mengunjungi kawasan ekonomi khusus (special



economic zones/SEZs) seperti Zhuhai, Shenzhen, dan Guangzhou yang telah ia
persiapkan sejak tahun 1980-an. Tur Selatan 1992 dan kebijakan liberalisasi ini
memberikan dampak besar bagi perekonomian Tiongkok, yaitu peningkatan jumlah
investasi asing langsung (foreign direct investment/FDI). Pada tahun-tahun berikutnya,
Tiongkok semakin terbuka dengan dunia, seperti bergabungnya Tiongkok dengan

organisasi perdagangan internasional World Trade Organization (WTO) (Cheng, 2009).

Selain berfokus pada pengembangan diri sendiri, diplomasi low profile yang
diinisiasi oleh Deng Xiaoping ini juga berfokus pada penyelesaian masalah dengan cara
damai. Contoh dari penyelesaian masalah dengan cara damai ini adalah kebijakan One
Country Two Systems. One Country Two Systems ini merupakan upaya reunifikasi damai
mengenai Hong Kong dan Makau. Tiongkok berupaya untuk memberikan fleksibilitas
dan menghormati perbedaan karakteristik dan kebudayaan yang ada untuk
memaksimalkan keuntungan dan potensi sehingga memberikan kesejahteraan. Solusi ini
menjadi jalan tengah bagi pihak yang terlibat (Feng, 2020) (Ministry of Foreign Affairs

of the People's Republic of China, 2022).

Sejak tahun 1990-an, kekuatan Tiongkok semakin meningkat khususnya di bidang
perekonomian. Di tahun 2000-an, kekuatan ekonomi dan militer serta interdependensi
global semakin meningkat yang membuat Tiongkok perlahan-lahan beranjak dari
diplomasi low profile yang pasif. Meski demikian, Tiongkok belum sampai pada titik
melaksanakan kebijakan luar negeri sebagai negara berkekuatan besar (major power).
Tiongkok cenderung berfokus pada memanfaatkan sistem internasional untuk
pengembangan Tiongkok daripada memperbaiki dan mengubahnya. Hal ini dapat dilihat
dalam kebijakan Three Represents Jiang Zemin dan Scientific Outlook on Development

Hu Jintao yang berpusat pada isu dalam negeri (Dai & Lugiu, 2022).



Pada masa pemerintahan Xi Jinping, Tiongkok menjadi lebih berfokus pada isu-isu
politik luar negeri dibandingkan politik dalam negeri seperti yang dilakukan oleh
pemimpin-pemimpin sebelumnya, seperti Deng Xiaoping, Jiang Zemin, dan Hu Jintao.
Xi Jinping diketahui memiliki ide major country diplomacy. Major country diplomacy
Xi Jinping memiliki dua arah yang bertolak belakang, yang pertama adalah kepedulian
Tiongkok kepada negara-negara berkembang sebagai negara dengan berkekuatan besar.
Tiongkok berupaya untuk mewujudkan komunitas dengan satu tujuan, yaitu win-win
cooperation (kerja sama saling menguntungkan). Hal ini menjadi corak diplomasi Xi
yang pertama, yaitu kosmopolitan dan interdependensi. Yang kedua adalah sikap asertif.
Sikap asertif ini merupakan keberanian Tiongkok untuk melindungi kepentingan
nasionalnya. Keberanian Tiongkok ini adalah keberanian untuk bertarung (dare to fight).
Sikap asertif Tiongkok ini disebut juga sebagai wolf warrior diplomacy (Dai & Luqiu,
2022). Bagi media Barat, sikap asertif Tiongkok ini sebagai sesuatu yang kasar,

konfrontasional, suka berkonflik, dan suka berperang (Sullivan & Wang, 2022, pp. 1-4).

Diplomasi Xi Jinping yang memiliki “dua arah yang bertolak belakang” jauh berbeda
dengan diplomasi low-profile yang dipromosikan oleh Deng Xiaoping. Diplomasi low-
profile Deng Xiaoping terbuka kepada dunia internasional dengan tidak terlalu
menunjukkan kemampuan Tiongkok dan berusaha menutupi intensi Tiongkok yang
sebenarnya. Pengaruh diplomasi low-profile ini masih hadir pada masa pemerintahan
Jiang Zemin dan Hu Jintao. Kedua presiden tersebut lebih fokus kepada isu domestik.
Pada saat pemerintahan Xi Jinping, Tiongkok telah menjadi negara berkekuatan besar

yang menjadi salah satu pusat perpolitikan dunia (Wang J. , 2019, pp. 1-5).

Pada masa pemerintahan Xi Jinping, Tiongkok pun beranjak dari diplomasi low

profile yang fokus terhadap pengembangan diri sendiri menjadi diplomasi major country



yang turut mempengaruhi negara-negara di dunia. Kebijakan major country diplomacy
Tiongkok di era Xi Jinping dapat dilihat dalam dua hal, yaitu diplomasi yang bersifat
saling menguntungkan (win-win) dan diplomasi yang cenderung agresif (wolf warrior
diplomacy). Diplomasi win-win dapat terlihat dari proyek ekonomi politik terbesar
Tiongkok di era Xi Jinping, yaitu Belt Road Initiative (BRI). BRI adalah proyek kerja
sama konektivitas Tiongkok dengan negara-negara di dunia. BRI memiliki prinsip
keuntungan bagi satu sama lain, yaitu bagi Tiongkok dan negara partner. Bagi Tiongkok,
BRI dapat mengembangkan pasar produk Tiongkok, sedangkan bagi negara partner,
BRI dapat meningkatkan arus perdagangan barang dan jasa menjadi lebih mudah (OECD,
2018, p. 3) (Himaz, 2021, p. 513). Tiongkok menekankan pentingnya diplomasi win-win
ini saat G20 Summit di Hangzhou dan Hamburg serta Pertemuan Tahunan World
Economic Forum 2017 di Davos, di mana Presiden Xi Jinping menyuarakan pentingnya
kerja sama ekonomi internasional yang terbuka, inklusif, adil, dan saling
menguntungkan (Linggui, Xiaoling, & Caiyun, 2021, p. 5). Sementara itu, wolf-warrior
diplomacy Tiongkok dapat dilihat dari sikap Tiongkok terhadap isu keamanan yang
sensitif, seperti isu One China Policy yang berkenaan dengan Taiwan, isu Hong Kong,

sengketa Laut Tiongkok Selatan, dan isu Xinjiang (Urbancova, 2021).

Selain kerja sama yang saling menguntungkan, elemen major country diplomacy
lainnya yaitu wolf warrior diplomacy. Contoh dari wolf warrior diplomacy adalah
ancaman Tiongkok kepada Amerika Serikat sebelum kunjungan Nancy Pelosi ke Taiwan
pada Agustus 2022. Melalui panggilan telepon, Xi Jinping mengancam Presiden
Amerika Serikat, Joe Biden, agar Amerika Serikat tidak melakukan provokasi (‘“bermain
api”) dengan isu Taiwan. Xi mengatakan bahwa siapapun yang “bermain api” dengan

Tiongkok akan hancur (Ni & Greve, 2022). Dalam pertemuan dengan Menteri Luar



Negeri Kanada di tahun 2016, Menteri Luar Negeri Tiongkok, Wang Yi, merespons
pertanyaan jurnalis Kanada yang menyinggung isu pelanggaran hak asasi manusia
Tiongkok di Hong Kong dan Xinjiang serta sikap Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan.
Wang Yi menghardik jurnalis tersebut dengan mempertanyakan pengetahuan jurnalis
tersebut mengenai Tiongkok serta menyatakan bahwa tidak ada yang mengetahui hak
asasi manusia di Tiongkok lebih dari warga negara Tiongkok itu sendiri. Wang Yi juga
mengatakan bahwa pertanyaan tersebut merupakan tuduhan tidak berdasar dan tidak
bertanggung jawab (CBC News, 2016). Wolf-warrior diplomacy Tiongkok juga terlihat
dari diplomasi pejabat Tiongkok di media sosial seperti Twitter. Juru Bicara
Kementerian Luar Negeri Tiongkok, Zhao Lijian, menyinggung Amerika Serikat dalam
isu Xinjiang dengan mengatakan bahwa Uyghur Forced Labor Prevention merupakan
naskah “lawak” layaknya “badut” (Lijian, US Xinjiang Act, is no more than a clown
script for itself, 2022). Dalam hal ini, Tiongkok sangat jelas menyindir tindakan Amerika

Serikat sebagai sesuatu yang konyol dan mempermalukan dirinya sendiri.

Elemen major country diplomacy yang dilakukan oleh Tiongkok di masa
pemerintahan Xi Jinping secara kasat mata terlihat kontras. Elemen major country
diplomacy khususnya wolf warrior diplomacy, dianggap tidak lazim karena sebelum
pemerintahan Xi Jinping, Tiongkok menjunjung diplomasi dan sikap yang berfokus pada
perekonomian dan isu dalam negeri. Selain itu, Tiongkok juga lebih bersikap pasif dalam
bidang keamanan. Wolf warrior diplomacy menunjukkan Tiongkok yang lebih aktif dan
tidak segan untuk bersikap agresif dalam isu keamanan, sehingga Barat menganggap
diplomasi Tiongkok saat ini tidak mencerminkan perdamaian. Menurut Tiongkok, major
country diplomacy ini sudah mencerminkan perdamaian dan sesuai dengan prinsip

peaceful coexistence. Peaceful coexistence merupakan prinsip perdamaian luar negeri



Tiongkok yang sudah hadir sejak tahun 1954. Prinsip peaceful coexistence ada lima,
yaitu saling menghormati kedaulatan dan integritas teritorial masing-masing negara,
non-agresi, non-intervensi urusan dalam negeri negara, kerja sama yang berlandaskan
kesetaraan dan keuntungan bagi satu sama lain (win-win), dan hidup berdampingan

secara damai (Jiabao, 2004) (Zhenmin, 2014).

Dari berbagai contoh kebijakan diplomasi Tiongkok di era Xi Jinping, dapat dilihat
bahwa Tiongkok menerapkan dua diplomasi sesuai dengan major country diplomacy,
yaitu diplomasi win-win cooperation dan wolf warrior diplomacy. Di berbagai
kesempatan internasional, Tiongkok mengutarakan pentingnya untuk menjalin kerja
sama ekonomi politik yang memberikan keuntungan bagi seluruh pihak dengan tetap
menghormati kedaulatan negara yang terlibat. Contoh dari win-win cooperation ini
adalah BRI. Diplomasi kedua adalah wolf warrior diplomacy, di mana diplomasi ini
kebanyakan ditujukan kepada Barat agar Barat menghormati kedaulatan Tiongkok, tidak
menebarkan ancaman ke ikut campur mengenai urusan dalam negeri Tiongkok, dan
hidup berdampingan secara damai sesuai dengan hukum internasional. Dalam kasus
Taiwan, Tiongkok meminta Barat (khususnya Amerika Serikat) untuk berpedoman
terhadap Three Joints Communiques yang mengakui One China Policy serta
menghormati kedaulatan dan urusan dalam negeri Tiongkok (Ministry of Foreign Affairs
of the People's Republic of China, 2022). Juru bicara Kementerian Luar Negeri Tiongkok,
Hua Chunying, mengatakan bahwa wolf-warrior diplomacy merupakan bentuk
Tiongkok mempertahankan kedaulatan, kepentingan keamanan dan pengembangan,

harga diri bangsa, serta keadilan internasional (Qi, 2020).

Major country diplomacy yang dilakukan oleh Tiongkok tidak lepas dari tumbuhnya

Tiongkok sebagai negara besar di zaman sekarang. Diplomasi ini memberikan pengaruh



terhadap Barat terutama Amerika Serikat. Barat merespons perubahan gaya diplomasi
Tiongkok ini dengan kecaman. Dalam acara G7 Summit di Inggris tahun 2021, Presiden
Joe Biden mengatakan bahwa Amerika Serikat akan meluncurkan program ekonomi
“Build Back Better World (B3W)” yang serupa dengan Belt and Road Initiative milik
Tiongkok. Presiden Joe Biden mengatakan bahwa program Build Back Better World ini
dapat mengalahkan BRI, di mana Amerika Serikat menjunjung nilai, transparansi, dan
keberlanjutan. Program ini bertujuan untuk memobilisasi sektor swasta untuk investasi
dan memenuhi kebutuhan finansial infrastruktur di negara berkembang sesuai standar
buruh, lingkungan, dan transparansi. Amerika Serikat juga mengatakan bahwa BRI
mendanai proyek-proyek yang tidak layak mendapatkan pinjaman. Berbicara mengenai
kekuatan ekonomi Tiongkok, Amerika Serikat turut menyinggung isu pelanggaran hak
asasi manusia terhadap etnis minoritas di Xinjiang. Menurut Amerika Serikat, kompetisi
ekonomi Tiongkok tidaklah adil karena Tiongkok melakukan perbudakan paksa

terhadap etnis minoritas untuk meningkatkan perekonomiannya (Widakuswara, 2021).

Manuver diplomasi Tiongkok sebelumnya menjadi aktor pasif di dunia internasional
telah menjadi jauh lebih aktif. Sebelumnya, Tiongkok tidak ingin menunjukkan
kemampuannya dan tidak berorientasi menjadi pemimpin. Saat ini, Tiongkok aktif dalam
kepemimpinan melalui mega proyek politik ekonomi BRI. Selain itu, Tiongkok
sebelumnya mengutamakan perdamaian seperti kebijakan One Country Two Systems
yang menjadi jalan tengah, sementara pada zaman sekarang, Tiongkok semakin
menunjukkan sikap agresif terhadap isu sensitif. Diplomasi low profile yang cenderung
pasif dengan menjunjung penyelesaian secara damai dan berorientasi pada isu domestik
telah berubah menjadi aktif di kancah internasional yang menuai reaksi cenderung
negatif dari Barat, terutama Amerika Serikat. Menurut Amerika Serikat, kebijakan-

kebijakan major country diplomacy tidak sesuai dengan nilai-nilai “ideal” yang dianut

7



oleh Barat. Dapat dilihat bahwa major country diplomacy ini menambah dinamika
hubungan antara Tiongkok dan Amerika Serikat. Puncaknya adalah ketika Tiongkok dan
Amerika Serikat menghentikan diskusi politik selama tiga bulan hingga November 2022
setelah kunjungan Nancy Pelosi ke Taiwan. Tiongkok dan Amerika Serikat pun kembali
menjalin diskusi bertepatan dengan agenda Pertemuan G20 Indonesia (Knickmeyer &

Kim, 2022).

Berangkat dari asumsi dan kasus yang ada, penelitian ini berfokus pada kebijakan
low profile diplomacy dan major country diplomacy yang memiliki dua arah (win-win
cooperation dan wolf warrior diplomacy), serta pengaruh transformasi diplomasi dari
low profile menjadi major country terhadap dinamika hubungan Tiongkok dan Amerika

Serikat khususnya sebelum G20 Indonesia 2022.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh tranformasi diplomasi Tiongkok dari low profile menjadi major

country terhadap dinamika hubungan Tiongkok-Amerika Serikat?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh tranformasi diplomasi Tiongkok dari low profile menjadi major

country terhadap dinamika hubungan Tiongkok-Amerika Serikat

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis

a) Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu Hubungan Internasional

yang dinamis dan bervariasi



b) Memberikan kontribusi yaitu pemikiran mengenai studi politik luar negeri negara
Tiongkok, khususnya di era Xi Jinping
¢) Menyumbang pemikiran tentang studi politik rivalitas Tiongkok dan Amerika

Serikat

1.4.2 Manfaat Praktis

a) Menjadi refleksi kebijakan pemerintah Tiongkok mengenai major country
diplomacy
b) Menjadi gambaran bagi pemerintah negara-negara dunia untuk menjalin

hubungan politik dengan Tiongkok di era Xi Jinping
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